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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS ANALGESIK PATCH EKSTRAK ETANOL 

Moringa oleifera L. DENGAN ENHANCER SPAN 80 TERHADAP 

JUMLAH LOMPATAN DAN MAKROFAG PADA MENCIT 

 

‘ARIF RAHMAN HAKIM 

2443018287 

 

Daun kelor (Moringa oleifera L.) memiliki kandungan senyawa yang 

berkhasiat sebagai analgesik yaitu alkaloid dan flavonoid. Ekstrak etanol 

daun kelor diformulasikan kedalam bentuk sediaan patch transdermal 

dengan menggunakan enhancer Span 80 yang berfungsi sebagai peningkat 

penetrasi bahan aktif obat kedalam kulit. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas analgesik pemberian sediaan patch transdermal 

ekstrak etanol daun kelor dengan menggunakan enhancer span 80 pada 

mencit yang telah diinduksi panas menggunakan metode hot plate terhadap 

penurunan jumlah lompatan dan penurunan jumlah makrofag pada jaringan. 

Pengujian efektivitas analgesik patch ekstrak etanol daun kelor 

menggunakan mencit jantan galur Swiss webster yang dikelompokkan 

menjadi 4 kelompok perlakuan yaitu kontrol positif (Parasetamol per oral), 

kontrol negatif (patch kosong), formula 1 (patch ekstrak tanpa enhancer) 

dan formula 2 (patch ekstrak dengan enhancer). Perhitungan jumlah 

lompatan dilakukan setiap 15 menit selama 180 menit, setelah itu dilakukan 

pengambilan cairan peritoneal mencit untuk menghitung jumlah makrofag. 

Hasil data penelitian dianalisis menggunakan analisa varian One Way 

ANOVA yang dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa patch ekstrak etanol daun kelor dengan enhancer Span 

80 dapat menekan rasa nyeri secara signifikan daripada kontrol positif 

(Parasetamol per oral) dan patch ekstrak daun kelor tanpa enhancer Span 80 

yang dapat dilihat dari perbedaan jumlah lompatan dan jumlah makrofag 

pada jaringan mencit. 

 

Kata kunci: patch, Moringa oleifera L., analgesik, Span 80, makrofag 
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ABSTRACT 

 

ANALGESIC EFFECTIVENESS OF Moringa oleifera L. ETHANOL 

EXTRACT PATCH WITH SPAN 80 ENHANCER TO THE 

NUMBER OF JUMPS AND MACROPHAGES ON MICE 

 

‘ARIF RAHMAN HAKIM 

2443018287 

 

Moringa leaves (Moringa oleifera L.) contain compounds that are 

efficacious as analgesics, namely alkaloid and flavonoid. Ethanol extract of 

moringa leaf is formulated into the form of transdermal patch using span 80 

enhancer that serves as an enhancer to increase penetration of active 

ingredients into the skin. The study aimed to analyze the effectiveness 

analgesic of transdermal patch of moringa leaf ethanol extract by using a 

span 80 enhancer on heat-induced mice using the hot plate method on the 

decreasing of the number of jumps and macrophages in tissues. Analgesic 

patches of moringa leaf ethanol extract were tested for effectiveness using 

male mice of swiss webster that were devided into 4 treatment groups 

namely positive control (Paracetamol per oral), negative control (empty 

patch), formula 1 (patch extract without enhancer) and formula 2 (patch 

extract with enhancer).  The calculation of the number of jumps was done 

every 15 minutes for 180 minutes, after that, peritoneal fluid was taken to 

calculate the number of macrophages. The results of the study data were 

analyzed using analysis of the One Way ANOVA variant followed by 

duncan test. The results from the study showed that patch of moringa leaf 

ethanol extract with Span 80 enhancer could suppress pain significantly 

more than the positive control (Paracetamol per oral) and patch of moringa 

leaf extract without Span 80 enhancer could be seen from the difference in 

the number of jumps and the number of macrophages in the mice tissue. 

 

Keywords: patch, Moringa oleifera L., analgesic, Span 80, macrophages 
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